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Abstrak 

Pemahaman gizi seimbang penting dikenalkan sejak sekolah dasar karena pilihan 

makanan pada masa anak-anak berperan dalam pembentukan kebiasaan makan. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkuat pemahaman siswa mengenai gizi 

seimbang melalui edukasi visual, partisipatif, dan aktivitas “Isi Piringku”. Kegiatan 

dilaksanakan di SDN Tegal Besar 02 Kabupaten Jember dengan melibatkan 51 

siswa kelas IV. Pelaksanaan meliputi identifikasi kebutuhan, edukasi menggunakan 

video dan media visual, permainan edukatif, aktivitas “Piring Makanku”, serta 

evaluasi melalui pretest dan posttest berisi 10 pertanyaan. Rerata skor meningkat 

secara deskriptif dari 8,86 menjadi 9,26. Sebanyak 38 siswa (74,5%) mengalami 

peningkatan, 9 siswa (17,6%) tetap, dan 4 siswa (7,8%) menurun. Sebanyak 48 

karya “Piring Makanku” juga terkumpul sebagai produk kegiatan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa edukasi visual dan partisipatif dapat memperkuat pemahaman 

awal siswa tentang gizi seimbang, tetapi belum dapat digunakan untuk 

menyimpulkan perubahan perilaku makan jangka panjang. 

 

Kata Kunci: edukasi gizi seimbang; Isi Piringku; pemahaman gizi; sekolah dasar 

  

Abstract 
Understanding balanced nutrition is important from primary school because food 

choices during childhood contribute to later eating habits. This community service 

program aimed to strengthen students’ understanding of balanced nutrition 

through visual and participatory education and the “Isi Piringku” activity. The 

program was conducted at SDN Tegal Besar 02, Jember Regency, involving 51 

fourth-grade students. Activities included needs identification, education using 

videos and visual media, educational games, the “Piring Makanku” activity, and 

evaluation through a 10-item pretest and posttest. The mean score increased 

descriptively from 8.86 to 9.26. Thirty-eight students (74.5%) improved, nine 

(17.6%) maintained the same score, and four (7.8%) decreased. A total of 48 

“Piring Makanku” works were collected as activity products. These findings 

indicate that visual and participatory education can strengthen students’ initial 
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understanding of balanced nutrition, but they cannot be used to infer long-term 

changes in eating behavior. 

 

Keywords: balanced nutrition education; Isi Piringku; nutrition understanding; 

primary school 

 

 

PENDAHULUAN 

Gizi seimbang merupakan bagian penting dari pertumbuhan, kesiapan belajar, 

dan kesehatan anak usia sekolah. Sekolah menjadi tempat yang strategis untuk 

pendidikan gizi karena dapat menjangkau anak secara terstruktur melalui kegiatan 

pembelajaran. Tinjauan sistematis dan meta-analisis menunjukkan bahwa 

pendidikan gizi yang diberikan di sekolah dasar dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan pengetahuan gizi, sementara intervensi berbasis sekolah secara lebih 

luas dapat mendukung sejumlah luaran pola makan anak (Blue et al., 2018; Cotton 

et al., 2020a).  

Konteks sekolah Indonesia juga menunjukkan perlunya penguatan pendidikan 

gizi. Penilaian lingkungan gizi sekolah yang dilakukan UNICEF Indonesia pada 268 

sekolah dasar menemukan keterbatasan pilihan makanan sehat dan pendidikan gizi 

di berbagai sekolah, sehingga sekolah tetap menjadi ruang penting untuk 

memperkuat pemahaman dan lingkungan pangan yang lebih sehat (UNICEF 

Indonesia, 2025). Salah satu acuan yang dapat digunakan ialah pedoman “Isi 

Piringku” dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, yang 

memvisualisasikan komposisi makanan pokok, lauk-pauk, sayur, dan buah dalam 

satu kali makan (Ayo Sehat Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024). 

Pendidikan gizi pada anak tidak cukup hanya menyampaikan informasi, tetapi 

perlu membantu siswa memahami dan menggunakan informasi tersebut dalam 

konteks yang bermakna. Kajian tentang food literacy di sekolah dasar menunjukkan 

bahwa intervensi umumnya memadukan pembelajaran kelas, permainan, kegiatan 

berbasis makanan, dan pengalaman langsung; namun, hasil yang diukur harus 

dibedakan secara jelas antara pengetahuan, keterampilan, dan perilaku (Kelly & 

Nash, 2021; Omidvar et al., 2023; Velpini et al., 2022). Oleh karena itu, kegiatan 
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yang hanya mengevaluasi pengetahuan segera setelah intervensi tidak seharusnya 

digunakan untuk mengklaim perubahan perilaku makan jangka panjang. 

Media visual dan aktivitas interaktif relevan digunakan untuk menjembatani 

konsep gizi dengan pengalaman siswa. Bukti di Indonesia menunjukkan bahwa 

media audiovisual, poster, buku cerita, animasi, dan permainan dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa sekolah dasar mengenai gizi atau isu terkait gizi (Afra et al., 

2021; Andriyani & Kurniasari, 2022; Sagitaa et al., 2022; Salma & Ratih Kurniasari, 

2022). Kajian internasional juga menunjukkan bahwa strategi digital dan 

multimodal dapat digunakan dalam pendidikan gizi, meskipun efeknya beragam dan 

tetap memerlukan evaluasi yang hati-hati (Prowse & Carsley, 2021). 

Pendekatan berbasis pengalaman memiliki relevansi khusus untuk siswa 

sekolah dasar karena memberi kesempatan kepada siswa untuk menerapkan konsep 

melalui aktivitas konkret. Tinjauan sistematis menunjukkan bahwa program gizi 

berbasis pengalaman yang menggabungkan beberapa bentuk aktivitas, relevan 

dengan konteks siswa, dan terintegrasi dengan edukasi kelas cenderung memberikan 

hasil yang lebih baik pada pengetahuan dan luaran terkait gizi (Charlton et al., 2021; 

Verdonschot et al., 2023). Dalam konteks Indonesia, permainan “Makan Sehat 

Yuk!”, permainan kartu gizi, dan permainan ular tangga bertema Isi Piringku juga 

menunjukkan potensi media berbasis permainan untuk mendukung edukasi siswa 

sekolah dasar (Afra et al., 2021; R. W. Dinalar et al., 2020; Salsabila & Werdiharini, 

2024). 

Identifikasi awal di SDN Tegal Besar 02 Kabupaten Jember melalui observasi, 

wawancara singkat dengan guru, dan diskusi informal dengan siswa menunjukkan 

bahwa sebagian siswa belum memahami komposisi makanan sehat berdasarkan 

pedoman Isi Piringku. Kebutuhan mitra tersebut menjadi dasar penyusunan kegiatan 

yang menggabungkan video dan presentasi visual, permainan tebak gambar, diskusi, 

serta aktivitas “Piring Makanku” sebagai penerapan visual pedoman Isi Piringku. 

Pendekatan serupa telah digunakan pada berbagai program edukasi gizi di sekolah 
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dasar, baik melalui penyuluhan Isi Piringku, menu makan sesuai pedoman, buku 

cerita, maupun media permainan (Arum et al., 2024; Naqli & Rizkiriani, 2024; 

Padmiswari et al., 2022; T. H. Purba et al., 2025; Rahmy et al., 2020; Teesen et al., 

2024). 

Kebaruan praktis kegiatan ini terletak pada penggabungan beberapa bentuk 

pengalaman belajar dalam satu rangkaian pengabdian: siswa menerima informasi 

melalui media visual, memprosesnya melalui tanya jawab dan permainan, kemudian 

merepresentasikan kembali konsep melalui karya “Piring Makanku” menggunakan 

contoh makanan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Fokus evaluasi dibatasi 

pada penguatan pemahaman segera setelah kegiatan, bukan perubahan perilaku 

makan. Berdasarkan kebutuhan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan 

memperkuat pemahaman siswa kelas IV SDN Tegal Besar 02 mengenai gizi 

seimbang melalui edukasi visual, partisipatif, dan aktivitas Isi Piringku. 

 

METODE  

Kegiatan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan 

metode pendidikan masyarakat (community education) dengan pendekatan 

edukatif-partisipatif dan berbasis pengalaman (experiential learning) untuk 

memperkuat pemahaman siswa melalui pemberian informasi, interaksi dua arah, 

permainan edukatif, dan penerapan konsep secara konkret; pendekatan ini selaras 

dengan karakteristik program gizi sekolah dasar yang menempatkan siswa sebagai 

peserta aktif dalam proses belajar (Cotton et al., 2020). Kegiatan dilaksanakan pada 

April 2025 di SDN Tegal Besar 02 Kabupaten Jember dengan melibatkan 51 siswa 

kelas IV yang memiliki data evaluasi pretest-posttest. Pelaksanaan didukung oleh 

tim dosen dari bidang Pendidikan Guru Sekolah Dasar, gizi, dan kesehatan 

masyarakat serta mahasiswa pendamping. Kegiatan dilakukan melalui empat 

tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan, perancangan kegiatan, pelaksanaan edukasi 

gizi, serta evaluasi dan refleksi, sebagaimana disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1 Tahapan kegiatan PKM 

Tahap identifikasi kebutuhan dilakukan melalui observasi, wawancara 

singkat dengan guru, dan diskusi informal dengan siswa untuk memperoleh 

gambaran awal pemahaman mengenai makanan bergizi dan prinsip Isi Piringku. 

Hasil identifikasi digunakan sebagai dasar penyusunan materi, pemilihan media, 

dan aktivitas. Media yang digunakan meliputi video edukasi, presentasi visual, 

permainan tebak gambar, lembar aktivitas “Piring Makanku”, serta stiker 

“Pahlawan Gizi”; penggunaan media multimodal dipilih untuk membantu siswa 

memahami informasi melalui berbagai representasi (Andriyani & Kurniasari, 2022; 

Prowse & Carsley, 2021; Salma & Ratih Kurniasari, 2022). Pelaksanaan diawali 

dengan ice breaking, dilanjutkan pemaparan materi, tanya jawab, permainan, 

diskusi, dan aktivitas “Piring Makanku” sebagai penerapan konsep secara konkret. 

Evaluasi menggunakan pretest dan posttest yang masing-masing terdiri atas 10 soal 

bergambar mengenai jenis makanan dan prinsip gizi seimbang. Karena 

dokumentasi tidak memuat skema penskoran rinci maupun bukti validitas dan 

reliabilitas formal, tes diposisikan sebagai instrumen evaluasi program, sedangkan 

karya siswa hanya didokumentasikan sebagai produk kegiatan tanpa skor 

kuantitatif. Data dianalisis secara deskriptif melalui rerata, nilai tertinggi, nilai 

terendah, selisih rerata, serta jumlah dan persentase siswa dengan skor meningkat, 

tetap, atau menurun. Penguatan pemahaman ditunjukkan oleh rerata posttest yang 

lebih tinggi dan dominasi siswa dengan skor meningkat, tanpa menggunakan klaim 

“signifikan” atau “efektif”. Refleksi lisan digunakan sebagai ilustrasi respons 

segera setelah kegiatan, bukan sebagai bukti perubahan perilaku makan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan edukasi gizi seimbang dilaksanakan dengan melibatkan 51 siswa 

kelas IV SDN Tegal Besar 02 Kabupaten Jember. Rangkaian kegiatan mencakup 

kegiatan pembuka, penyampaian materi secara visual dan interaktif, permainan 

edukatif, aktivitas “Piring Makanku”, evaluasi melalui pretest dan posttest, serta 

refleksi. Penyajian hasil berikut disusun mengikuti urutan pelaksanaan kegiatan 

sekaligus membahas keterkaitannya dengan tujuan program, yaitu memperkuat 

pemahaman siswa mengenai gizi seimbang. 

Pelaksanaan diawali dengan ice breaking yang dipandu oleh mahasiswa 

pendamping. Kegiatan pembuka dirancang untuk membangun suasana belajar yang 

lebih cair dan mendorong keterlibatan siswa sebelum memasuki materi utama. Stiker 

bertema “Pahlawan Gizi” juga diberikan sebagai bentuk apresiasi terhadap 

partisipasi siswa. Dokumentasi kegiatan pembuka disajikan pada Gambar 2. 

  

Gambar 2 Kegiatan pembuka dan keterlibatan siswa selama edukasi 

Gambar 2 memperlihatkan keterlibatan siswa pada tahap awal kegiatan. Siswa 

memberikan respons terhadap fasilitator dan mengikuti kegiatan pembuka sebelum 

memasuki materi gizi seimbang. Tahap ini berfungsi sebagai orientasi pembelajaran 

dan tidak digunakan sebagai ukuran perubahan motivasi atau pemahaman siswa. 

Setelah kegiatan pembuka, materi gizi seimbang disampaikan menggunakan 

video, presentasi visual, dan tanya jawab. Materi difokuskan pada pengenalan 

kelompok makanan serta komposisi makanan berdasarkan pedoman “Isi Piringku”. 

Dokumentasi penyampaian materi ditampilkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3 Penyampaian materi gizi seimbang secara interaktif 

Sebagaimana tampak pada Gambar 3, penyampaian materi tidak hanya 

dilakukan melalui penjelasan satu arah, tetapi disertai penggunaan media visual dan 

interaksi dengan siswa. Strategi multimodal seperti video, gambar, dan tanya jawab 

relevan digunakan pada siswa sekolah dasar karena memberikan beberapa bentuk 

representasi terhadap informasi yang sama. Penelitian pada siswa sekolah dasar juga 

menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual dan visual dapat mendukung 

peningkatan pengetahuan mengenai gizi seimbang (Andriyani & Kurniasari, 2022; 

T. H. Purba et al., 2025; Salma & Ratih Kurniasari, 2022). Namun, media visual 

dalam kegiatan ini diposisikan sebagai salah satu komponen dalam rangkaian 

edukasi dan tidak dapat dianggap sebagai satu-satunya penyebab perubahan skor 

siswa. 

Setelah menerima materi, siswa mengikuti permainan tebak gambar makanan 

bergizi. Permainan digunakan untuk memberi kesempatan kepada siswa mengenali 

kembali informasi yang telah disampaikan dalam bentuk aktivitas yang lebih 

interaktif. Pendekatan semacam ini sejalan dengan penelitian Afra et al. (2021) dan 

Dinalar et al. (2020), yang menunjukkan bahwa media permainan dapat mendukung 

pembelajaran gizi pada siswa sekolah dasar. 

Kegiatan dilanjutkan dengan aktivitas “Piring Makanku”. Siswa menggambar 

susunan menu berdasarkan prinsip “Isi Piringku” dengan memasukkan makanan 
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pokok, lauk sumber protein, sayuran, dan buah. Proses pengerjaan aktivitas tersebut 

disajikan pada Gambar 4. 

  

Gambar 4 Siswa mengerjakan aktivitas “Piring Makanku” 

Gambar 4 menunjukkan bahwa siswa memperoleh kesempatan untuk 

menerapkan kembali informasi yang telah diterima dalam bentuk aktivitas konkret. 

Aktivitas tersebut menambahkan unsur pengalaman langsung ke dalam kegiatan 

edukasi. Charlton et al. (2021) menunjukkan bahwa program gizi berbasis 

pengalaman pada siswa sekolah dasar cenderung memberikan hasil yang lebih baik 

ketika pengalaman langsung dipadukan dengan edukasi kelas. Dengan demikian, 

aktivitas “Piring Makanku” dalam kegiatan ini berfungsi sebagai sarana penerapan 

konsep setelah siswa menerima materi melalui media visual dan diskusi. 

Sebanyak 48 karya “Piring Makanku” terkumpul sebagai produk kegiatan. 

Karya tersebut memuat berbagai contoh makanan yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari siswa, seperti nasi, telur, tempe, bayam, dan pisang. Beberapa contoh 

karya siswa disajikan pada Gambar 5. 
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Gambar 5 Contoh karya “Piring Makanku” 

Gambar 5 memperlihatkan variasi representasi siswa dalam menyusun 

komponen makanan pada piring. Karya tersebut digunakan sebagai dokumentasi 

penerapan konsep selama kegiatan. Karena tidak terdapat rubrik terstandar untuk 

menilai karya siswa, gambar tidak digunakan untuk menentukan tingkat pemahaman 

secara kuantitatif ataupun untuk menyimpulkan kemampuan siswa memilih 

makanan dalam kehidupan sehari-hari. Pembatasan ini penting karena food and 

nutrition literacy mencakup dimensi yang lebih luas daripada kemampuan 

merepresentasikan komposisi makanan, termasuk aspek fungsional, interaktif, dan 

kritis (Kelly & Nash, 2021; Omidvar et al., 2023). 

Penguatan pemahaman siswa selanjutnya dievaluasi melalui pretest dan 

posttest yang masing-masing terdiri atas 10 pertanyaan mengenai jenis makanan dan 

prinsip gizi seimbang. Ringkasan hasil pengukuran disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Ringkasan skor pemahaman sebelum dan setelah kegiatan 

Keterangan Nilai Rata-rata Nilai Tertinggi Nilai Terendah 

Pre-test 8,86 10 7 

Post-test 9,26 10 5 

Berdasarkan Tabel 1, rerata skor meningkat sebesar 0,40 poin, dari 8,86 pada 

pretest menjadi 9,26 pada posttest. Nilai tertinggi tetap sebesar 10, sedangkan nilai 

terendah berubah dari 7 menjadi 5. Kenaikan rerata tersebut menunjukkan arah 
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penguatan pemahaman setelah kegiatan, tetapi besarnya perubahan perlu dipahami 

dalam konteks skor awal yang sudah tinggi. Dengan rerata pretest sebesar 8,86 dari 

skor maksimum 10, ruang peningkatan yang tersedia relatif terbatas. Oleh karena 

itu, hasil kegiatan lebih tepat diinterpretasikan sebagai penguatan terhadap 

pengetahuan yang telah dimiliki siswa, bukan sebagai perubahan besar dari tingkat 

pemahaman awal yang rendah. 

Analisis rerata kelompok belum sepenuhnya menggambarkan variasi hasil 

pada setiap siswa. Oleh karena itu, arah perubahan skor individual juga dianalisis 

dan divisualisasikan pada Gambar 6. 

 

Gambar 6 Arah perubahan skor siswa setelah kegiatan edukasi gizi seimbang 

Berdasarkan Gambar 6, sebanyak 38 siswa (74,5%) memperoleh skor posttest 

yang lebih tinggi daripada pretest, 9 siswa (17,6%) memperoleh skor tetap, dan 4 

siswa (7,8%) memperoleh skor lebih rendah. Dominannya siswa dengan skor yang 

meningkat memperkuat kecenderungan penguatan pemahaman yang juga terlihat 

pada peningkatan rerata kelompok. Namun, perubahan tersebut tidak terjadi secara 

seragam pada seluruh siswa. 

Adanya sembilan siswa dengan skor tetap dan empat siswa dengan skor lebih 

rendah perlu dipertimbangkan dalam interpretasi hasil. Data kegiatan tidak 

mencakup pengukuran mengenai konsentrasi, kelelahan, kondisi pelaksanaan tes, 

atau faktor individual lainnya. Oleh karena itu, penurunan skor pada empat siswa 

tidak dapat dikaitkan dengan penyebab tertentu. Penyajian distribusi individual 
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justru memberikan gambaran yang lebih utuh dibandingkan hanya melaporkan 

rerata kelompok. 

Arah peningkatan pemahaman tersebut konsisten dengan bukti yang 

menempatkan sekolah sebagai lingkungan penting dalam pendidikan gizi. Meta-

analisis Cotton et al. (2020) menunjukkan bahwa program pendidikan gizi pada 

siswa sekolah dasar dapat berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan gizi. 

Omidvar et al. (2023) juga menunjukkan bahwa intervensi gizi berbasis sekolah 

dapat mendukung berbagai luaran terkait pengetahuan dan konsumsi makanan. 

Selain itu, Verdonschot et al. (2023) melaporkan bahwa komponen kurikulum dan 

strategi tertentu dalam intervensi berbasis sekolah dapat memberikan dampak positif 

terhadap pengetahuan gizi. Hasil kegiatan ini menunjukkan pola deskriptif yang 

searah dengan literatur tersebut, tetapi tidak digunakan untuk menyatakan hubungan 

sebab-akibat karena kegiatan tidak menggunakan kelompok pembanding. 

Kombinasi video, materi visual, permainan, dan aktivitas “Piring Makanku” 

memberikan pengalaman belajar melalui beberapa bentuk representasi. Temuan dari 

kegiatan berbasis “Isi Piringku” di Indonesia juga menunjukkan bahwa praktik 

menu, media interaktif, buku cerita, permainan, dan media audiovisual dapat 

membantu pengenalan komposisi gizi seimbang kepada siswa (Naqli & Rizkiriani, 

2024; Rahmy et al., 2020; Rumahlewang et al., 2024; Sagitaa et al., 2022; Salsabila 

& Werdiharini, 2024; Teesen et al., 2024). Kontribusi praktis kegiatan ini karena itu 

terletak pada penggabungan beberapa strategi tersebut dalam satu rangkaian yang 

sederhana dan dapat diterapkan pada konteks kelas. 

Sebagai tahap akhir, siswa mengikuti refleksi lisan untuk menyampaikan 

informasi yang mereka peroleh, seperti pentingnya konsumsi sayur dan buah, 

sarapan, serta pembatasan gorengan dan mi instan. Respons tersebut menunjukkan 

bahwa siswa mampu mengingat kembali pesan utama kegiatan, tetapi hanya 

merepresentasikan pemahaman segera setelah edukasi dan tidak dapat digunakan 

sebagai bukti perubahan kebiasaan makan. Perilaku makan anak dipengaruhi oleh 
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berbagai faktor dan umumnya memerlukan paparan serta intervensi berkelanjutan, 

sedangkan keberlanjutan program sekolah juga bergantung pada dukungan 

lingkungan dan konsistensi implementasi (DeCosta et al., 2017; Jones et al., 2017). 

Hal ini sejalan dengan kajian food and nutrition literacy yang menegaskan bahwa 

literasi gizi bersifat multidimensi dan membutuhkan indikator yang lebih luas 

daripada pengukuran pengetahuan sesaat (Omidvar et al., 2023; Velpini et al., 2022). 

Oleh karena itu, hasil kegiatan ini lebih tepat diposisikan sebagai penguatan 

pemahaman gizi seimbang daripada peningkatan literasi gizi secara komprehensif 

atau perubahan perilaku makan. 

Pedoman “Isi Piringku” juga terbukti dapat dioperasionalkan menjadi aktivitas 

visual dan konkret dalam pembelajaran sekolah dasar. Edukasi dan praktik menu 

“Isi Piringku”, penggunaan video, presentasi, dan media interaktif dilaporkan 

mendukung peningkatan pengetahuan siswa, meskipun peningkatan pengetahuan 

tidak serta-merta menunjukkan perubahan praktik konsumsi (Naqli & Rizkiriani, 

2024; Rumahlewang et al., 2024; Sagitaa et al., 2022). Kegiatan ini memiliki 

keterbatasan karena dilakukan pada satu sekolah tanpa kelompok pembanding, 

posttest diberikan segera setelah kegiatan, instrumen 10 soal belum memiliki 

dokumentasi validitas dan reliabilitas formal, karya siswa tidak dinilai dengan rubrik 

terstandar, dan perilaku konsumsi tidak diukur. Evaluasi berikutnya perlu 

menggunakan instrumen tervalidasi, pengukuran tindak lanjut, rubrik produk, serta 

keterlibatan guru dan orang tua untuk menilai keberlanjutan pemahaman dan 

penerapan gizi seimbang secara lebih komprehensif (Omidvar et al., 2023; Velpini 

et al., 2022). 

 

SIMPULAN  

Edukasi gizi seimbang melalui media visual, permainan edukatif, dan aktivitas 

“Piring Makanku” menunjukkan adanya penguatan pemahaman segera setelah 

kegiatan pada siswa kelas IV SDN Tegal Besar 02. Rerata skor meningkat secara 
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deskriptif dari 8,86 menjadi 9,26, dengan 38 siswa (74,5%) memperoleh skor lebih 

tinggi, 9 siswa (17,6%) tetap, dan 4 siswa (7,8%) lebih rendah. Sebanyak 48 karya 

“Piring Makanku” terkumpul sebagai produk kegiatan yang mendokumentasikan 

penerapan konsep selama proses edukasi. Hasil tersebut mendukung penggunaan 

pendekatan visual, partisipatif, dan berbasis pengalaman sebagai alternatif praktis 

dalam pendidikan gizi di sekolah dasar. Namun, evaluasi hanya mengukur 

pemahaman setelah kegiatan sehingga tidak memberikan bukti mengenai perubahan 

perilaku makan, retensi pengetahuan jangka panjang, atau status gizi. Evaluasi 

lanjutan perlu menggunakan instrumen terstandar, pengukuran tindak lanjut, dan 

indikator perilaku yang sesuai. 
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